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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Surat Pernyataan Kode Etik 
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Lampiran 2 Informed Consent 
 

 

INFORMED CONSENT PENELITIAN KEFARMASIAN 

“HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KESEDIAAN 

MENGGUNAKAN TELEFARMASI PADA MAHASISWA FARMASI ULM” 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

1. Nama Lengkap  : 

Jenis Kelamin  : L / P 

Usia  : tahun 

 

2. Nama Peneliti  : Khairatun Nana 

Alamat  : Jl Tunas Baru RT.66 RW.005 No.68 Kel.Teluk Dalam 

Kec.Banjarmasin Tengah 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa melalui diskusi yang akan berlanjut 

selama masa penelitian, tanpa paksaan, tekanan, disertai kesadaran dan 

pemahaman informasi dengan sukarela memberikan : 

PERNYATAAN BERSEDIA MENGIKUTI TATA LAKSANA PENELITIAN  

YANG TELAH DIDISKUSIKAN SEBAGAI SAMPEL PENELITIAN YANG  

TERPIL 
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Lampiran 3 Kuisioner Penelitian 

Bagian 1. Kuisioner untuk mengetahui karakteristik demografi partisipan beseta 

jawaban yang harus diisi adalah sebagai berikut: 

1 Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan 

2 Usia (Sesuai individu) 

3 Keahlian dalam menggunakan 

smartphone 

Beniger  Expert Advance 

4 Durasi penggunaan 

smartphone dalam sehari 

1-4 jam >5 jam 

5 Ketersediaan akses internet di 

rumah 

Ya Tidak 

 

 

Bagian 2. Kuisioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan terdapat sepuluh 

pertanyaan/pernyataan dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Jawaban benar bernilai 

1 dan jawaban salah bernilai 0. Penilaian dari setiap pertanyaan bergantung pada 

pertanyaan itu sendiri, tidak harus jawaban ya untuk mendapatkan nilai 1. 

 

No. Pengertian Telefarmasi Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah mendengar telefarmasi sebelumnya ?    

2 Telefarmasi tersedia di Indonesia   

3 Pengetahuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

penting bagi apoteker untuk dapat melakukan telefarmasi 

  

4 Telefarmasi tidak membutuhkan koneksi internet yang kuat 

atau teknologi dengan kinerja tinggi 

  

5 Telefarmasi tidak memberikan konseling yang lebih baik 

dalam hal privasi dan durasi pelayanan 

  

6 Telefarmasi tidak memecahkan masalah waktu tunggu di 

Sebagian besar rumah sakit umum 

  

7 Telefarmasi dapat digunakan untuk pemantauan dan 

pelaporan efek samping obat 

  

8 Secara umum, pelayanan telefarmasi dapat dilayani pada 

jam kerja saya 

  

9 Telefarmasi tidak dapat memberikan pengetahuan obat 

lebih banyak pada masyarakat pedesaan 
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10 Telefarmasi dapat memperluas layanan farmasi rumah sakit 

di luar jam kerja yang tidak menawarkan layanan farmasi 

sepanjang waktu 

  

 

Bagian 3. Kuisioner untuk menilai presepsi mahasiswa farmasi terdapat sepuluh 

pertanyaan dengan tingkat jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju 

dan sangat setuju. 

No. Pernyataan STS TS N S SS  

1 Menurut anda apakah telefarmasi akan 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan? 

     

2 Apakah anda setuju bahwa telefarmasi akan 

memiliki tingkat kesalahan yang lebih tinggi 

dalam pemberian dan pengisian obat , 

dibandingkan pelayanan farmasi biasa? 

     

3 Apakah menurut anda telefarmasi tidak akan 

meningkatkan akses pasien terhadap obat, 

terutama mereka yang berada di daerah 

pedesaan? 

     

4  Apakah menurut anda pelayanan telefarmasi tidak 

dapat menjaga kerahasiaan data pasien? 

     

5 Apakah anda setuju bahwa telefarmasi akan 

meningkatkan beban kerja dan tidak ada 

melibatkan farmasis? 

     

6 Apakah menurut anda tidak bersedia membagikan 

informasi pribadi anda di database onlone saat 

menggunakan layanan telefarmasi? 

     

7 Apakah anda tidak bersedia membagikan 

informasi pribadi anda di database online saat 

menggunakan layanan telefarmasi? 

     

8 Apakah menurut anda konsultasi pasien melalui 

telefarmasi akan efektif? 

     

9 Menurut anda, apakah perguruan tinggi farmasi      
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seharusnya menyediaakan program Pendidikan 

tentang computer, IT, dan telefarmasi untuk 

membantu pemanfaatan telefarmasi di masa 

depan? 

10 Menurut anda, apakah pengetahuan obat 

terapeutik melalui telefarmasi di daerah pedesaan 

tidak akan mudah dipantau? 

     

Ket. STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, N : Netral, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju 

Bagian 4. Petanyaan sesi ke empat merupakan pertanyaan untuk mengetahui 

tingkat kesediaan menggunakan telefarmasi setelah terjun ke dunia kerja. 

No. Pernyataan STS TS N S SS  

1 Saya siap untuk bekerja pada layanan telefarmasi 

di daerah pedesaan, bahkan tanpa insentif 

     

2 Saya siap melayani telefarmasi diluar jam kerja 

jika diperlukan 

     

3 Saya siap melakukan konseling obat melalui 

konsultasi video dua arah seperti panggilan 

telepon, pesan teks, atau panggilan suara melalui 

aplikasi 

     

4  Saya siap mengajarkan pasien cara menggunakan 

perangkat pengiriman obat mereka (misalnya 

;inhaler, insulin pen) dengan benar melalui 

konsultasi video 

     

5 Saya siap menjalani pelatihan mengenai etika dan 

masalah hukum terkait telefarmasi 

     

6 Saya siap mengimplementasikan telefarmasi di 

semua layanan kesehatan (misalnya saat bekerja 

di apotek/rumah sakit/klinik kesehatan) 

     

7 Saya siap untuk meningkatkan dan mengurangi 

risiko kesalahan obat di antara pasien melalui 

telefarmasi 

     

8 Saya siap jika beban kerja meningkat      
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dikarenakan melakukan telefarmasi 

9 Saya siap melakukan rekonsiliasi obat melalui 

layanan telefarmasi 

     

10 Saya siap melakukan pemeriksaan resep jarak 

jauh sebelum mendistribusikan obat dari lemari 

dispensing otomatis 

     

Ket. STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, N : Netral, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju 
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Lampiran 4 Output SPSS Uji Validitas dan Reabilitas Kuisioner 

 

1. Kuisioner Pengetahuan 
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2. Kuesioner Persepsi 
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3. Kuesioner Kesediaan 
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Lampiran 5 Data Demografi Responden 
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Responden Usia Jenis Kelamin 

Keahlian dalam 

menggunakan 

smartphone 

Durasi 

penggunaan 

smartphone 

dalam sehari 

Ketersediaan 

akses internet 

di rumah 

1 24 Perempuan Advance >5 jam Ya 

2 21 Perempuan Advance >5 jam Ya 

3 22 Perempuan Expert >5 jam Ya 

4 22 Perempuan Expert >5 jam Ya 

5 21 Perempuan Expert >5 jam Ya 

6 22 Perempuan Bigginer 1-4 jam Ya 

7 23 Perempuan Advance >5 jam Ya 

8 21 Perempuan Advance >5 jam Ya 

9 22 Perempuan Expert >5 jam Ya 

10 21 Perempuan Advance >5 jam Ya 

11 22 Perempuan Expert 1-4 jam Ya 

12 22 Perempuan Bigginer 1-4 jam Ya 

13 21 Perempuan Bigginer >5 jam Ya 

14 22 Perempuan Advance 1-4 jam Ya 

15 27 Laki-Laki Bigginer 1-4 jam Ya 

16 20 Perempuan Advance >5 jam Ya 

17 21 Perempuan Expert 1-4 jam Ya 

18 21 Perempuan Advance 1-4 jam Ya 

19 21 Perempuan Expert >5 jam Ya 

20 23 Laki-Laki Expert >5 jam Ya 

21 22 Perempuan Bigginer 1-4 jam Ya 

22 21 Laki-Laki Expert 1-4 jam Ya 

23 23 Perempuan Advance >5 jam Ya 

24 24 Perempuan Advance 1-4 jam Ya 

25 23 Perempuan Advance 1-4 jam Ya 

26 21 Perempuan Bigginer >5 jam Ya 

27 24 Laki-Laki Bigginer >5 jam Ya 

28 22 Laki-Laki Expert >5 jam Ya 

29 23 Perempuan Expert 1-4 jam Ya 

30 22 Laki-Laki Expert 1-4 jam Ya 

31 22 Perempuan Expert >5 jam Ya 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan 
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Pengetahuan 
Ʃ % 

Kategori 

Pengetahuan Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80 Baik 

2 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 Baik 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik 

5 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 4 40 Buruk 

6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 Baik 

7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Baik 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 Baik 

9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 Baik 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 Baik 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

13 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70 Baik 

14 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 5 50 Baik 

15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 Baik 

16 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 6 60 Baik 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 Baik 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 
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20 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 60 Baik 

21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 Baik 

22 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40 Buruk 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 70 Baik 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Baik 

29 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70 Baik 

30 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 50 Baik 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik 
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Lampiran 7 Rekapitulasi Hasil Penelitian Tingkat Kesediaan 
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Kesediaan 
Ʃ % 

Kategori 

Kesediaan Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 35 70 Sedang 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Sedang 

3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 43 86 Tinggi 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78 Tinggi 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 76 Tinggi 

6 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 33 66 Sedang 

7 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 36 72 Sedang 

8 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 34 68 Sedang 

9 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 32 64 Sedang 

10 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 37 74 Sedang 

11 2 5 4 5 5 5 4 4 4 5 43 86 Tinggi 

12 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 66 Sedang 

13 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 39 78 Tinggi 

14 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 68 Sedang 

15 3 4 4 5 5 5 5 2 4 5 42 84 Tinggi 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40 Sedang 

17 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 45 90 Tinggi 

18 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 44 88 Tinggi 

19 3 5 4 5 5 5 5 3 4 5 44 88 Tinggi 

20 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 35 70 Sedang 

21 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 35 70 Sedang 

22 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 62 Sedang 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Sedang 
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24 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 56 Sedang 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Tinggi 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78 Tinggi 

27 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 31 62 Sedang 

28 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 76 Tinggi 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Sedang 

30 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 34 68 Sedang 

31 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78 Tinggi 

 

Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Penelitian Tingkat Persepsi 
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Persepsi 
Ʃ % 

Kategori 

Persepsi Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 4 5 5 1 4 1 3 5 5 35 Baik 70% 

2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 34 Baik 68% 

3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 39 Baik 78% 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 35 Baik 70% 

5 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 32 Baik 64% 

6 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 33 Baik 66% 

7 5 3 4 3 3 4 2 4 4 3 35 Baik 70% 

8 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 32 Baik 64% 

9 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 39 Baik 78% 

10 3 2 4 5 5 5 2 3 5 2 36 Baik 72% 
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11 4 2 4 5 4 3 4 4 3 4 37 Baik 74% 

12 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 38 Baik 76% 

13 4 3 2 4 3 4 4 2 5 3 34 Baik 68% 

14 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 33 Baik 66% 

15 4 3 2 3 3 4 3 4 5 2 33 Baik 66% 

16 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 31 Baik 62% 

17 4 4 3 4 4 5 3 3 5 4 39 Baik 78% 

18 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 40 Baik 80% 

19 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 45 Baik 90% 

20 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 33 Baik 66% 

21 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 33 Baik 66% 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Baik 60% 

23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 Baik 58% 

24 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 36 Baik 72% 

25 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 36 Baik 72% 

26 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 Baik 76% 

27 4 2 2 4 4 4 2 3 4 2 31 Baik 62% 

28 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 Baik 72% 

29 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 24 Buruk 48% 

30 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 31 Baik 62% 

31 4 2 2 4 3 4 2 3 4 2 30 Baik 60% 
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara 
 

NAMA MAHASISWA : KHAIRATUN NANA 

NIM  : 4820102220023 

JUDUL  : HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERSEPSI 

TERHADAP KESEDIAAN MENGGUNAKAN 

TELEFARMASI PADA MAHASISWA FARMASI 

UNISKA 

 

1. Pernahkah anda mendengar tentang telefarmasi? 

2. Contoh telefarmasi di indonesia yang anda tau apa saja? 

3. Apakah anda pernah menggunakan layanan telefarmasi sebelumnya? 

4. Bagaimana pandangan/tanggapan anda dengan adanya telefarmasi untuk 

pelayanan kefarmasian? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan telefarmasi dalam hal privasi dan 

durasi pelayanan? 

6. Apakah anda tertarik menggunakan telefarmasi untuk pelayanan kefarmasian? 

7. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam menggunakan 

telefarmasi? 

8. Menurut anda apa tantangan/kesulitan terbesar yang dihadapi ketika 

menggunakan telefarmasi? 

9. Menurut anda apakah telefarmasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan pasien terkait obat?  

10. Apa tolak ukur atau acuan yang anda gunakan untuk mengetahui bahwa 

pasien tersebut sudah paham terkait obat? 

11. Bagaimana harapan atau saran anda terhadap telefarmasi yang ada di zaman 

sekarang?  
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Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 11 Transkrip Wawancara 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 1 

1. Pernahkah anda mendengar tentang telefarmasi? 

• Kalo saya sebelumnya pernah dengar, kaya pelayanan telefarmasi berbasis 

teknologi gitu ya 

2. Contoh telefarmasi di indonesia yang anda tau apa saja? 

• Contonya itu kaya pelayanan via watsapp gitu, layanan konseling secara 

online seperti halodoc 

3. Apakah anda pernah menggunakan layanan telefarmasi sebelumnya? 

• Belum pernah sih 

4. Bagaimana pandangan/tanggapan anda dengan adanya telefarmasi untuk 

pelayanan kefarmasian? 

• Kalau untuk bagaimana tanggapan saya itu salah satu bentuk kemajuan 

teknologi yang akan memudahkan kita khususnya tenaga kefarmasian 

seperti kita atau apoteker untuk memudahkan pelayanan kepada pasien, 

karena kita pasien oriented lalu dengan adanya telefarmasi akan 

memudahkan kita untuk mencapai pelayanan telefarmasi yang lebih baik 

lagi, lebih baik, lebih cepat dan pasien pun senang. 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan telefarmasi dalam hal privasi dan 

durasi pelayanan? 

• Kalau menurut saya sekarang kan basis teknologi itu mudah sekali untuk 

mendapatkan data2 orang dan kalau menurut saya pelayanan telefarmasi 
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itu harus dijaga keprivasiannya minimal kaya namanya, nomor telp dll itu 

harus dijaga antara farmasis dengan pasien itu saja. Kalau telefarmasi 

berbasis sharing gitu seperti halodoc mereka kn ada forum pertanyaannya 

gitu kan tapi kan biasanya namanya bukan nama asli dan gkppa sih 

sharing2 gitu kan juga ada dokternya 

6. Apakah anda tertarik menggunakan telefarmasi untuk pelayanan kefarmasian? 

• Tertarik tapi tergantung daerah sih, misalnya di banjarmasin di kota lebih 

mudah pelayanan kefarmasian melalui telefarmasi misal seperti konseling 

itu lebih cepat tapi kalau di daerah2 kn ada kendala jarak dan sinyal, jadi 

tergantung daerah saya disana kayaknya masih belum memungkinkan 

penggunaan telefarmasi 

7. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam menggunakan 

telefarmasi? 

• Menurut uln kebanyakan orang ingin langsung ke instansi kesehatan jadi 

menurut saya malas menggunakan telefarmasi karena tambah ribet hrs 

buka hp dlu dll trs lebih mudah kita sebagai farmasis. 

8. Menurut anda apa tantangan/kesulitan terbesar yang dihadapi ketika 

menggunakan telefarmasi? 

• Kalau utk tantangan adalah bagaimana cara kita mengopinikan kpd 

masyarakat bahwa telefarmasi itu bentuk kemudahan bagi pasien dan 

farmasis kalau tantangan gk semua daerah support utk pelayanan 

telefarmasi 
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9. Menurut anda apakah telefarmasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan pasien terkait obat? 

• Kalau dibilang meningkatkan bisa cuman kembali pada pasien kalau 

pasien bisa dibilangin mungkin mudah aja ttng pemahaman dan 

pengetahuan tpi karn kendala jaringan dan jarak dan siyal orang didesa 

suka scr lisan langsung nah gitu sih 

10. Apa tolak ukur atau acuan yang anda gunakan untuk mengetahui bahwa 

pasien tersebut sudah paham terkait obat? 

• Eee acuannya mungkin seperti sebagai farmasis selesai konseling dan 

menjelaskan pio disuruh pasien itu mengulang apa yang kita jelaskan dan 

apabila disruh ulang bisa maka pasien paham 

11. Bagaimana harapan atau saran anda terhadap telefarmasi yang ada di zaman 

sekarang?  

• Kalau harapan dan saran ini sih smg lebih maju dan akses nya lebih bisa 

disupport di banyak daerah dan tempat dann registrasinya tdk terlalu susah 

karena bnyk orang awam dan cepat karena pasien pun suka cepat 
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HASIL WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 2 

1. Pernahkah anda mendengar tentang telefarmasi? 

• Belum pernah sejujurnya 

2. Contoh telefarmasi di indonesia yang anda tau apa saja? 

• Kalau halodoc pernah kalau disamakan konsul penyakit ke dokter tapi 

kalau farmasi lebih ke pelayanan kefarmasian swamedikasi keluhan pasien 

sampai pio kebutuhan obat pasien 

3. Apakah anda pernah menggunakan layanan telefarmasi sebelumnya? 

• Belum pernah 

4. Bagaimana pandangan/tanggapan anda dengan adanya telefarmasi untuk 

pelayanan kefarmasian? 

• Tanggapannya bagus sih kalau dikembangkan otomatis pelayanan 

kefarmasian lebih nyaman apalagi serba di gital di era ini 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan telefarmasi dalam hal privasi dan 

durasi pelayanan? 

• Untuk sejauh ini dalam hal privasi aman tidak ada kendala atau apa-apa 

karena kita tidak sebagai ttk/pelaku pelayan farmasi kd mungkin 

menyebarkan privasi orang 

6. Apakah anda tertarik menggunakan telefarmasi untuk pelayanan kefarmasian? 

• Tertarik kak 

7. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam menggunakan 

telefarmasi? 
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• Pertama kayaknya lebih cepat dapat obat apalgi kalau jauh dari pelayanan 

kesehatan dan dokter minimal bsa konsul dari jarak jauh dulu. 

8. Menurut anda apa tantangan/kesulitan terbesar yang dihadapi ketika 

menggunakan telefarmasi? 

• Mungkin karena telefarmasi era digital kalau misal daerah jauh kkda 

jaringan itu saja kendalanya 

9. Menurut anda apakah telefarmasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan pasien terkait obat? 

• Menurut saya iya pasti paham karena telefarmasi digunakan komunikasi 

langsung dan kemungkinan nyaman saja 

10. Apa tolak ukur atau acuan yang anda gunakan untuk mengetahui bahwa 

pasien tersebut sudah paham terkait obat? 

• Misalnyakn dari awal pasien dapat obat sebelum iny gunakan kita konfir 

dulu sudah paham dulu atau tanya ulang mungkin kita juga bisa mantau 

karena via aplikasi sewaktu kita pio aturan pakai ketika kita tanya lagi 

pasien sebelum pulang apakah sudah paham, apabila sudah paham minta 

pengulangan 

11. Bagaimana harapan atau saran anda terhadap telefarmasi yang ada di zaman 

sekarang?  

• Harapannya sih setiap pelayanan kesehatan tu ada pakai telefarmasi karena 

serba teknologi agar kita mudah mantau pasien dan pasien dapat obat 

sesuai dan terpantau 
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HASIL WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 3 

1. Pernahkah anda mendengar tentang telefarmasi? 

• Pernah tapi sekilas aja nah tidak mendalami kalau yang saya tau 

Telefarmasi tu penyampaian informasi obat pada pasien tapi lewat telpon 

gitu 

2. Contoh telefarmasi di indonesia yang anda tau apa saja? 

• Belum tau tapi kayak halodoc pernah 

3. Apakah anda pernah menggunakan layanan telefarmasi sebelumnya? 

• Belum pernah menggunakan  

4. Bagaimana pandangan/tanggapan anda dengan adanya telefarmasi untuk 

pelayanan kefarmasian? 

• Kalau misalkan pasien jauh di pedalaman kawa mempermudah 

memberitahu informasi obat 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan telefarmasi dalam hal privasi dan 

durasi pelayanan? 

• Kalau privasi harus dijaga kalau durasi dimaximalkan sampai pasien 

mengerti 

6. Apakah anda tertarik menggunakan telefarmasi untuk pelayanan kefarmasian? 

• Tertarik sih selagi bisa membantu pasien 

7. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam menggunakan 

telefarmasi? 

• karena orang kampung juga jadi sulit juga pergi jauh jadi telefarmasi salah 

satu cara menanggulangi 
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8. Menurut anda apa tantangan/kesulitan terbesar yang dihadapi ketika 

menggunakan telefarmasi? 

• Mungkin orang jauh kadang jaringan jadi kurang jelas salah satunya itu 

9. Menurut anda apakah telefarmasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan pasien terkait obat? 

• Rada susah sih karena tidak bertemu langsung dengan pasien 

10. Apa tolak ukur atau acuan yang anda gunakan untuk mengetahui bahwa 

pasien tersebut sudah paham terkait obat? 

• Memastikan pasien ada yang tidak mengerti atau ada yang ditanyakan lagi 

kah 

11. Bagaimana harapan atau saran anda terhadap telefarmasi yang ada di zaman 

sekarang?  

• Mudahan lebih berkembang membantu dan mempermudah pasien yang 

berhalangan dan sulit bertemu langsung ke pelayanan kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


